BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang
Dalam kehidupan manusia gigi berperan pada proses pengunyahan, berbicara, dan penampilan. Terdapat berbagai macam penyakit maupun kelainan yang dapat mempengaruhi fungsi gigi, salah satu diantaranya adalah kelainan susunan gigi atau gigi berjejal. Gigi berjejal merupakan masalah kesehatan baik di negara maju maupun di negara berkembang. (Anindita, 2008)
Menurut laporan WHO (1998) prevalensi gigi berjejal pada anak-anak usia 12 tahun adalah 40,8%. Penelitian yang dilakukan oleh Ng’ang’a (1991), yaitu sebesar 47% dari 250 anak-anak afrika usia 13-15 tahun mengalami gigi berjejal. Penelitian juga dilakukan Yasuda dkk (1990) terhadap 6665 siswi Sekolah Tinggi di Jepang, melaporkan prevalensi gigi berjejal berkisar antara 54,1%-56,6%. 
Di Indonesia sendiri, menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Gan-Gan (1997) pada murid-murid SMP di Bandung menunjukkan prevalensi gigi berjejal telah mencapai 90,79%, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kuswahyuning (1975) menemukan 77,09% dari 1.960 anak berusia 6-14 tahun di Yogyakarta mengalami gigi berjejal. Di Medan (1973) prevalensi gigi berjejal pada empat Sekolah Menengah Umum bahkan telah mencapai 83%. Soeriasoemantri (1971) menemukan 77,95% dari anak-anak usia 9-17 tahun di Bandung mengalami gigi berjejal, penelitian juga dilakukan oleh Koesoemahardja dkk. (1990) menemukan jumlah gigi berjejal sebesar 89,59% pada anak Sekolah Dasar kelas V-VI di Condet, DKI Jakarta.

Penelitian berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa perempuan dengan gigi tidak berjejal 52,95% dibanding dengan mahasiswa laki-laki 47,05%. Subjek penelitian pada mahasiswa perempuan dengan gigi berjejal 69,56% dibanding dengan mahasiswa laki-laki 30,45 (Sasea A, 2013 )
Penyakit gigi dan mulut yang banyak diderita masyarakat Indonesia adalah yang berkaitan dengan masalah kebersihan mulut, penyakit jaringan penyangga gigi dan karies gigi (DepKes RI, 1999)
Dengan mengabaikan kebersihan mulut akan menyebabkan terjadinya akumulasi plak. Plak merupakan endapan tipis yang melekat erat pada permukaan gigi serta mengandung kumpulan bakteri sumber penyakit jaringan penyangga gigi dan karies gigi. Oleh karena itu, kebersihan mulut masyarakat perlu ditingkatkan sedini mungkin, dalam hal ini sejak usia sekolah. (Lestari Sri, 2002)
Sejauh ini pemerintah telah berupaya melaksanakan program kesehatan gigi di sekolah. Namun sebagaimana lazimnya pelaksanaan program kesehatan gigi di masyarakat, selalu ada hal-hal yang menjadi kendala. Salah satu kendala yang diduga berpotensi menghambat program kesehatan gigi, khususnya yang berkaitan dengan masalah kebersihan gigi dan mulut adalah belum diperhatikannya penanganan kelainan dentofasial pada anak usia sekolah di Indonesia. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Christina Novani (2012) di SMP Bina Kusuma menghasilkan rata-rata skor PHP siswa laki-laki 3,99 (53,92%) dan siswa perempuan 3,41 (46,08%) dengan demikian maka siswa SMP Bina Kusuma memiliki status kebersihan gigi dan mulut yang buruk. Penelitian lain juga dilakukan oleh Iltrani (2008) di Jakarta pada gigi berjejal menunjukkan bahwa sebagian besar 66,67% subjek penelitian memiliki kebersihan mulut buruk dan pada gigi tidak berjejal menunjukkan bahwa sebagian besar 56,25% subjek penelitian memiliki kebersihan mulut sedang.. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh tim Merman dkk (2000) di Jawa Barat menunjukkan bahwa pada siswa SMP usia 12-15 tahun yang mengalami gigi berjejal memiliki skor PI berkisar antara 1,01-1,15. 
Davies dkk (1991) menyatakan bahwa ketidakteraturan gigi dapat mempersulit cara pembersihan mulut dan akan menyebabkan akumulasi plak  yang akhirnya akan menimbulkan gingivitis. Selain itu estetik wajah dan senyum seseorang sangat tergantung pada keharmonisan antara bentuk, susunan gigi, dan fungsi sistem stomatognatik hal ini didukung oleh Kerosuo dkk (1995) menyatakan bahwa susunan gigi sangat berpegaruh pada kecantikan dan kesuksesan seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Proffit (1986) yang menyatakan adanya 3 masalah pada penderita gigi berjejal yaitu masalah psikososial yang berhubungan dengan estetik, masalah fungsi oral, termasuk kesulitan dalam pergerakan rahang dan masalah kebersihan gigi dan mulut.
Penelitian ini dilakukan karena banyaknya teori yang menunjukkan bahwa faktor penyebab buruknya kesehatan gigi dan mulut di antaranya adalah karena kerusakan gingiva yang disebabkan paparan langsung dari sisa makanan yang sukar dibersihkan, terutama pada gigi-gigi yang tidak teratur. Ketidakteraturan gigi dapat menyebabkan akumulasi plak dan kalkulus (Proffit, 1993) yang dapat berkembang menjadi penyakit periodontal yang parah. 
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti gambaran tingkat kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan indeks PHP berdasarkan status gigi berjejal pada siswa di SMP 137 Jakarta tahun 2015. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, di Indonesia masih banyaknya masyarakat yang mengalami gigi berjejal, hal itu mempengaruhi tingkat kebersihan mulut seseorang karena ketidakteraturan gigi dapat mempersulit cara pembersihan mulut. Diketahui pula bahwa siswa SMP  memiliki status kebersihan gigi dan mulut yang buruk. maka rumusan masalah penelitian adalah “Bagaimana gambaran tingkat kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan indeks PHP berdasarkan status gigi berjejal pada siswa di SMP 137 Jakarta tahun 2015” 
1.3.	Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
1.3.1.	Tujuan Umum 
Untuk Mengetahui gambaran tingkat kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan indeks PHP pada siswa dengan kasus gigi berjejal di SMP 137 Jakarta tahun 2015
1.3.2.	Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi siswa menurut umur dan jenis kelamin pada siswa di SMP 137 Jakarta tahun 2015
2. Mengetahui distribusi siswa berdasarkan status gigi berjejal pada siswa di SMP 137 Jakarta tahun 2015
3. Mengidentifikasi status kebersihan gigi dan mulut pada siswa di SMP 137 Jakarta tahun 2015
4. Mengetahui distribusi Status Kebersihan Gigi dan mulut Berdasarkan Status Gigi Berjejal pada siswa di SMP 137 Jakarta tahun 2015
1.4.	Manfaat Penelitian 
1.4.1.	Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang kesehatan gigi dan mulut, juga dapat dijadikan referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan bisa juga sebagai data untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2.	Bagi Institusi AKG Ditkesad
	Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan pada jurusan keperawatan gigi sehingga dapat dijadikan bahan bacaan yang berkaitan dengan masalah gigi berdesakan dengan kebersihan gigi dan mulut.
1.4.3.	Bagi Siswa SMP 137 Jakarta
[bookmark: _GoBack]Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada siswa SMP 137 Jakarta mengenai tingkat kebersihan gigi dan mulut pada siswa yang mengalami gigi berjejal juga sebagai perencanaan program kesehatan gigi dan mulut sekolah.
1.5.	Ruang Lingkup Penelitian 
	Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kebersihan gigi dan mulut berdasarkan status gigi berjejal pada siswa di SMP 137 Jakarta. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan indikator PHP (Patient Hygiene Performance) dimana pemeriksaan dilakukan pada gigi permanen. Responden dalam penelitian ini adalah siswa di SMP 137 Jakarta  Tahun 2015/2016. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan di SMP 137 Jakarta pada bulan Januari 2015.

